BAB V
PENUTUP
V.1. Kesimpulan

Tindakan agensi yang ditampilkan dalam narasi film mencerminkan pergeseran
signifikan dalam pembentukan peran gender tradisional, ketika seorang perempuan
mampu melampaui batas-batas yang selama ini mengurungnya dalam ranah
domestik. Pilihan untuk memasuki ruang publik dan militer, yang secara historis
dianggap sebagai wilayah laki-laki, menunjukkan keberanian untuk menantang
norma-norma patriarkal yang telah mengakar. Melalui penyamaran dan
penyesuaian identitas, tokoh perempuan dalam film tersebut merepresentasikan
bentuk perjuangan aktif dalam mengklaim ruang dan peran yang selama ini tidak

diakses oleh perempuan.

Agensi perempuan tergambar melalui keberanian untuk melampaui batasan
kultural dan sosial yang membatasi kebebasan berekspresi serta peran dalam
masyarakat. Perempuan tidak lagi diposisikan hanya sebagai sosok pasif dalam
struktur keluarga, tetapi tampil sebagai individu yang mampu berperan aktif dalam
konteks sosial yang lebih luas dan kompleks. Transformasi identitas yang terjadi
dalam narasi film menunjukkan bahwa kekuatan, kepemimpinan, dan keberanian

bukanlah atribut yang terbatas pada satu jenis kelamin.

Puncak dari tindakan agensi terjadi ketika tokoh perempuan memilih untuk
mempertahankan identitas sejatinya dalam ruang publik, membuktikan bahwa
keterlibatan perempuan dalam ruang-ruang kekuasaan tidak hanya memungkinkan,

tetapi juga memberi kontribusi terhadap perubahan nilai-nilai yang dominan.
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Pengakuan yang diberikan oleh lingkungan sosial terhadap peran tersebut menjadi
indikator penting dari pergeseran paradigma mengenai kapasitas dan eksistensi

perempuan dalam masyarakat.

V.2. Saran

V.2.1. Saran Akademis

Penelitian tentang tindakan agensi dan feminisme dalam film
"Mulan" (2020) dapat diperluas dengan pendekatan interdisipliner yang
menggabungkan teori sastra, studi gender, dan analisis budaya. Disarankan
untuk membandingkan representasi feminisme dalam versi live action ini
dengan adaptasi sebelumnya, seperti animasi tahun 1998 atau legenda asli
Mulan, untuk melihat evolusi narasi feminisme dalam berbagai konteks
budaya. Selain itu, penelitian lanjutan dapat menganalisis respons audiens
internasional guna mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai feminisme

diterima di negara-negara dengan latar budaya yang berbeda.

V.2.2. Saran Praktis

Peneliti menyarankan untuk lebih memperkuat representasi tokoh
perempuan sebagai bagian dari komunitas yang saling mendukung, bukan
hanya sebagai individu. Karakter pendukung perempuan dapat diberi peran

lebih proaktif untuk menunjukkan solidaritas antarperempuan. Platform
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digital seperti YouTube atau podcast dapat digunakan untuk menyebarkan
pesan kesetaraan gender secara interaktif dan mudah diakses oleh audiens
muda. Dengan pendekatan ini, film dapat menjadi alat efektif untuk

mendorong perubahan sosial.

V.2.3. Saran Sosial

Film "Mulan" (2020) dapat digunakan sebagai alat edukasi untuk
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kesetaraan gender dan
pemberdayaan perempuan. Saran sosialnya adalah memanfaatkan film ini
sebagai bahan diskusi di sekolah, universitas, atau forum komunitas untuk
menginspirasi generasi muda, terutama perempuan, agar percaya pada
potensi mereka dan berani mengambil tindakan agensi dalam menghadapi
tantangan sosial. Organisasi non-pemerintah dan lembaga advokasi gender
juga dapat menggunakan cerita Mulan sebagai contoh inspiratif dalam
kampanye mereka untuk mempromosikan kesetaraan gender dan

menghapus norma patriarki yang masih ada di berbagai budaya.
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